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This study aimed to examine the effect of audiovisual media on elementary school 
students' learning motivation. The study was motivated by the low level of students' 
learning motivation during classroom instruction, highlighting the need for 
instructional media that can enhance students' interest and engagement in the 
learning process. This research employed a quantitative approach using a pre-
experimental method with a One-Group Pretest-Posttest Design. The sample 
consisted of 18 fourth-grade elementary school students. Data were collected using a 
learning motivation questionnaire that had been tested for validity and reliability. The 
validity test indicated that all questionnaire items were valid, with the calculated 
correlation coefficients exceeding the critical correlation value. The reliability test 
yielded a Cronbach's Alpha coefficient of 0.863, indicating that the instrument was 
reliable. The normality test, conducted using the Kolmogorov-Smirnov test, produced 
a significance value of 0.200 (> 0.05), indicating that the data were normally 
distributed. The findings revealed that the mean score of students' learning motivation 
increased from 49.61 before the implementation of audiovisual media to 75.44 after its 
implementation. Furthermore, the paired-samples t-test showed a significance value 
(Sig. 2-tailed) of 0.001 (< 0.05), indicating that the null hypothesis (H₀) was rejected 
and the alternative hypothesis (H₁) was accepted. Therefore, it can be concluded that 
the use of audiovisual media has a significant positive effect on elementary school 
students' learning motivation. The findings suggest that audiovisual media can serve 
as an effective instructional medium for enhancing students' learning motivation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audiovisual 
terhadap motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga diperlukan media 
pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental  desain 
One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah 18 siswa kelas IV. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir pernyataan valid dengan nilai 
r hitung > r tabel, sedangkan hasil uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 
0,863 yang menunjukkan instrumen reliabel. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data berdistribusi 
normal. Hasil analisis menunjukkan rata-rata motivasi belajar siswa sebelum penggunaan 
media audiovisual sebesar 49,61 dan meningkat menjadi 75,44 setelah penggunaan media 
audiovisual. Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa media audiovisual berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 
siswa di sekolah dasar. Penggunaan media audiovisual dapat menjadi alternatif media 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Kata kunci: media audio visual, motivasi belajar, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 
Motivasi belajar menjadi fondasi penting dalam proses pendidikan, mendorong siswa 

untuk mencapai tujuan akademik dan mengembangkan potensi diri secara optimal. Belajar 
sendiri didefinisikan sebagai upaya sadar untuk mengubah perilaku melalui pengalaman, 
yang mencakup peningkatan aspek kognitif, psikomotor, dan afektif (Paling et al., 2024). 
Ketika siswa memiliki motivasi yang kuat, mereka cenderung menunjukkan inisiatif, 
ketekunan, dan kemandirian dalam memahami materi pelajaran (Simorangkir & Pangestie, 
2022). Sebaliknya, kondisi tanpa motivasi atau amotivasi dapat menghambat proses belajar, 
bahkan menyebabkan penurunan hasil akademik dan kehadiran siswa di sekolah (Bureau et 
al., 2022; Howard et al., 2021). Oleh karena itu, menciptakan lingkungan belajar yang mampu 
menumbuhkan dan mempertahankan motivasi siswa menjadi krusial untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif (Setyosari, 2017). 

Sejalan dengan pentingnya motivasi belajar dalam proses pendidikan, upaya untuk 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik masih menjadi tantangan dalam 
penyelenggaraan pembelajaran di sekolah dasar. Berbagai kondisi di lapangan menunjukkan 
bahwa masih terdapat peserta didik yang kurang antusias mengikuti pembelajaran, kurang 
memperhatikan penjelasan guru, serta belum berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
belajar. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah penggunaan 
media pembelajaran yang belum bervariasi. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
dengan penyajian materi yang monoton menyebabkan peserta didik mudah merasa bosan 
sehingga motivasi belajar mereka cenderung menurun. Oleh karena itu, diperlukan 
pemanfaatan media pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Kondisi tersebut juga ditemukan di SDN 1 Kompa. Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan di SDN 1 Kompa, motivasi belajar siswa kelas IV masih tergolong rendah. Hal 
tersebut terlihat dari kurangnya perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung, rendahnya 
partisipasi dalam kegiatan belajar, serta kurangnya antusiasme dalam mengikuti 
pembelajaran. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi masih belum 
optimal sehingga proses pembelajaran cenderung berlangsung secara konvensional.  

Melihat kondisi tersebut, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah 
pemanfaatan media audiovisual. Perkembangan teknologi pendidikan memberikan peluang 
bagi guru untuk memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang lebih inovatif dan 
interaktif. Media audiovisual merupakan media pembelajaran yang memadukan unsur 
visual dan audio sehingga mampu menyajikan materi secara lebih konkret, menarik, dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. Penyajian materi melalui gambar, video, animasi, dan 
suara dapat membantu meningkatkan perhatian, konsentrasi, serta keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 

Perkembangan teknologi pada era digital saat ini memungkinkan penggunaan berbagai 
media digital yang dapat memberikan variasi dan membuat pembelajaran lebih menarik 
(Putri, 2023). Media audio-visual, yang dapat menampilkan perpaduan gambar bergerak dan 
suara secara bersamaan (Syarifuddin & Utari, 2022; Safitri & Kasriman, 2022), sangat efektif 
untuk menangkap perhatian siswa dan menyederhanakan konten yang rumit agar lebih 
nyata dan mudah dimengerti. Ini sejalan dengan karakteristik anak-anak usia sekolah dasar 
memiliki kemampuan kognitif di tahap operasional konkret, sehingga lebih mudah 
mencerna konsep yang bersifat nyata (Marinda, 2020; Imanulhaq & Ichsan, 2022). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media audiovisual memiliki pengaruh 
positif terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian Ainiyyah dkk. (2023) menunjukkan bahwa 
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penggunaan media audiovisual berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 
Penelitian Afnita dkk. (2023) juga menemukan bahwa media audiovisual mampu 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan. Selain itu, Faris dkk. (2024), 
Rahman dkk. (2024), dan Lestari dkk. (2024) menyimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa 
dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 
audiovisual terhadap motivasi belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Hasil penelitian 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih media 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental  one-group 
pretest-posttest. Pada desain ini, satu kelompok subjek diberikan angket motivasi belajar 
sebelum perlakuan (pretest), kemudian diberikan perlakuan menggunakan media audio-
visual jenis video pembelajaran, dan selanjutnya diberikan angket kembali setelah perlakuan 
(posttest) untuk mengetahui perubahan motivasi belajar siswa. 
Populasi dalam penelitian ini peserta didik SDN 1 Kompa kelas IV dengan jumlah 18 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Instrumen penelitian berupa angket  media audiovisual dan motivasi belajar yang terdiri atas 
20 butir pernyataan dengan skala Likert lima tingkat. Sebelum digunakan, instrumen telah 
melalui validasi ahli (expert judgment) serta uji validitas dan reliabilitas. Analisis data 
dilakukan melalui uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov, dilanjutkan dengan 
paired sample t-test untuk menguji hipotesis, serta uji effect size Cohen's d untuk mengetahui 
besar pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap motivasi belajar siswa. 
Indikator motivasi belajar dalam angket penelitian ini disusun melalui adaptasi dari 
beberapa teori, yaitu teori motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno (2023), Sardiman A.M. 
(2011), teori kebutuhan berprestasi dari McClelland(1987), teori minat belajar menurut 
Slameto(2010), serta teori media pembelajaran audio-visual menurut Azhar Arsyad (2014). 
Selanjutnya indikator-indikator tersebut dioperasionalkan menjadi beberapa subindikator 
yang disesuaikan dengan konteks penelitian mengenai penggunaan media audio-visual. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik kuantitatif. Instrumen 
penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan 
sebagai alat pengumpulan data. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas sebagai prasyarat 
analisis parametrik. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired-samples t-test untuk 
mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 
penggunaan media audiovisual. Selain itu, besarnya pengaruh penggunaan media 
audiovisual terhadap motivasi belajar siswa dianalisis menggunakan uji Cohen's d. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket media audiovisual dan 
angket motivasi belajar peserta didik. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen 
terlebih dahulu melalui validasi ahli (expert judgment) untuk menilai kesesuaian isi 
instrument. Selanjutnya, instrumen diuji validitasnya untuk mengetahui kelayakan setiap 
butir pernyataan dalam mengukur variabel yang diteliti. 

Uji coba instrumen dilakukan pada 30 peserta didik kelas V SDN 1 Kompa. Berdasarkan 
hasil uji validitas, diperoleh bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel 
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sebesar 0,361 Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan layak 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Setelah instrumen dinyatakan valid, selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen. Uji reliabilitas 
dilakukan menggunakan SPSS 27. Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai Alpha-Cronbach 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 
Alpha 

N of Items 

.863 20 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS  27, diperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,863. Nilai tersebut lebih besar dari batas minimum reliabilitas, yaitu 0,70. Dengan 
demikian, instrumen angket motivasi belajar dinyatakan reliabel dan layak digunakan. 

Setelah data penelitian terkumpul, dilakukan uji normalitas sebagai syarat sebelum 
pengujian hipotesis. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, 
sedangkan jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas menggunakan SPSS disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

 
 
Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, 
data telah memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 
statistik parametrik, yaitu Paired Sample t-Test. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji Paired Sample t-
Test untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
penggunaan media audiovisual. Kriteria yang digunakan untuk uji hipotesis terkait menolak 
atau menerima H0 berdasarkan Paired Sample T Test atau Sig (2-tailed). Kriteria tersebut 
adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Sig. (2-tailed)<Alpha penelitian (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b. Jika nilai Sig. (2-tailed)>Alpha penelitian (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Hasil uji Paired Sample T Test dengan bantuan SPSS dapat dilihat pada tabel  sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji t (Paired Sample T Test) 

 
Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test pada Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak 
dan Hₐ diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual memberikan 
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap motivasi 
belajar siswa, dilakukan uji effect size menggunakan rumus Cohen's d. Hasil perhitungan 
Cohen's d disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji effect size (Cohen's d) 

Komponen Nilai 

Mean 
Difference 

25,833 

SD Difference 13,993 

Cohen's d 1,846 

Kategori Efek Besar 
(Large Effect) 

 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai Cohen's d sebesar 1,846. Mengacu pada kriteria Cohen 

(1988), nilai tersebut termasuk kategori efek besar (large effect) karena > 0,8. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual memberikan pengaruh yang besar 
terhadap motivasi belajar siswa. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media audiovisual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 Kompa. 
Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh adanya peningkatan motivasi belajar siswa berdasarkan 
perbandingan hasil pretest dan posttest setelah penerapan media audiovisual. Hasil uji paired 
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05) sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima. Selain itu, hasil uji effect size memperoleh nilai Cohen's d sebesar 1,846, yang 
termasuk kategori efek besar. Dengan demikian, media audiovisual efektif digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 Kompa. 
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